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ABSTRAK

Penclitian vang berjudul struktur wmur dan fluktuasi populasi hama utama
tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) di Sumatera Barat telah dilaksanakan di
Magari Cingkarang dan Batu Palano Kabupaten Agam, serta MNapari Aia
Batumbuak Kabupaten Solok Sumatera Barat, Penelitian ini juga dilakukan di
Laboratorium  Bicekologi Serangga Fakultas Pertanian Universitas  Andalas
Padang, Penelitian dilaksanaken dar bulan Oktober 2008 sampal Januar 2009,
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur umur dan perkembangan
populasi hama Crecidolomia pavenana dan Plurelle oilostella di beberapa
pertanaman  Brassicaceac di Sumatera Barat, Penclitian  berbentuk  survey,
penentuan lokasi dengan metode purpossive sampling. Pengambilan sampel pada
10 petak pertanaman sampel di setiap lokasi. Pada sefiap petak pertanaman
sampel dipilih 5 subpetak tanaman sampel dengan cara membuat paris disgonal.
Pengumpulan hama di lapangan dengan cara mengambil stadia telur. larva dan
pupa secara langsung dengan tangan dan penangkapan stadia imapo dengan
menggunakan jaring serangga {fnsect mef). Semuva individu hama yang ditemukan
dipisah berdasarkan stadia dan dihitung jumlahnya, Dari hesil penelitian diketabui
bahwa kepadatan populast C. pavonana dan P, xplostella berfluktuasi dad satu
tempat ke tempat lain dan dari wakiu ke waktu populasi. Kepadatan populasi
xplostella selama musim tanam lebih tinggi jika dibandingka denpan populasi O
pevonana. Populasi C pevonana yang ditemukan di pertanaman kubis-kubisan
terdiri dari 1886 telur, 1934 larva, 85 imago, dan tidak ditemukan individu pupa.
Sedangkan populasi P, awlostella terdiri dari 1275 telur, 4543 larva, 2538 pupa
dan 505 imago.



L PENDAHULUAN

Tanaman Kubis-kubisan (Brasicaceae) seperti kubis bunga, kubis bulat,
Brokoli, dan petsal merupakan jenis sayuran vang banyak ditanam petani di Sumatera
Barat, yaily di Kabupaten Agam dan Solok, Produksi sayuran ini tidak hanva untuk
mencukupt kebutuhan Provinsi Sumbar, tetapi jupa untuk mendukung kebutuhan
sayuran Provinsi Riau dan Jambi {Dipertabun Sumbar, 20027, Pada Tahun 2006 luas
panen perianaman Brasicaceae di Sumatera Barat 2,508 ha dengan produksi 79278
ton. Pada Tahun 2007 luas panen meningkat menjadi 2,782 ha dengan produksi
85,711 ton (Dirjen Hortikultara 2008).

Pada Tahun 2007 luas panen dan produksi sayuran Brasicaceae meningkat,
namen dari hasil survei ditemukan petani masih menghadapi kendala secangan hama
dan penyakit dalam usahatani sayurannya, Jenis hama vang selalu MEnyCrang
pertanaman Brasicaceae adalah Crocidolomia pavenana Fah, dan Plutella xvlostella
Linn. Menurut Kalshoven (1981), kedua hama ini sudah menjadi hama utama sejak
tanaman Brasicacese diintroduksi ke Indonesia oleh pemerintah kelonial Belanda.
Jika serangan hama ini tidak dikendalikan kehilangan hasil dapat mencapai 58% -
100% (Rukmana, 1994).

Sampai saal ini pengendalian kedus hama tersebut masih bertumpu kepada
penggunaan insekiisida sintetik seperti Decis 2,5 EC dan Curacron 500 EC, Hasil
wawancara dengan beberapa petani terbukti bahwa penggunaan insektisida tersebut
tidak menunjukkan hasil dalam menekan populasi O pavonang dan P, xvlostella,
bahkan menambah biays usahatani. Kebanvakan insektisida yang digunakan petani di
lapangan adalah insektisida yang hanva membunuh stadia larva kedua hama tersehur,
Sehingga ketika insektisida sudah displikasiken populasi hama masih tetap tinggi,
Tidak efektifnya insckiisida untuk mengendalikan populasi hama ini, diduga karena
aplikasi pestisida tidak tepat wakiu, dosis dan sasaran (hanva larva saja) sehingps
stadia lain seperti telur, pupa dan imago tidak ikut terbunuh (Wardhani dan Surya,
2006). Menurut Pracaya {2003}, kedua hama ini mengalami metamarfosis sempumna

(Holometabola), yaitu perubahan bentuk mulai dari stadia telur, larva, pupa dan



imago. Deshmukh (1992) juga menyatakan bahwa populasi di lapangan tidak
kontiniu vaitu mencakup individu dalam berbagai tingkat umur,

Untuk it perlu dicari teknik pengendalian vang lebih rasional dan dapat
diadopsi oleh petani saat ini vaitu Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Salah satu
unsur dasar PHT yang sangat penting adalah monitoring atau pemantauan populasi
hama secara berkala (Pedigo, 1999: Morris, Caswel-Chen, dan Kogan, 2003).
Pengendalian hama terpadu merupakan perpaduan berbagsi teknik pengendalian
hama vang kompatibel. Pelaksanaan PHT, selalu berdasarkan pada data pengamatan
atau pemantauan ckosistem secara berkala yeng dilakukan sebelumnyva (Untung,
20067,

Pemantauan ekosistem bertujuan untuk mengetshui dan mendapatkan data
perkembangan populasi hama dari waktu ke waki, Data hasil penpamaan yvang
dilakukan secara terus menerus ini dapat digunakan wniuk mengembangkan sistem
peramalan hama (Pedigo, 19949 dan Untung, 2006). Untuk ite, pengamatan strukiur
umur populasi hama di lapangan perlu dilakukan untuk menduga dan mengetahui
perkembangan populasi hama dar musuh alami di lapangan. serta untuk menentukan
tindakan pengendalian yang perlu dilakukan (Untung, 2006).

Penelitian tentang struktur umur populasi O pavenona dan P, cylostelfa di
Sumaters Baral belum ada. padahal data dan informasi tersebut sangat membantu
dalam menyusun program peramalan hama dan pengendalian hama terpady kedua
hama tersebut. Lebih lanjut dinvatakan bahwa informasi stroktur (distribusi} umur
populasi suatu binatang di lapangan dapat digunakan untuk menduga perkembangan
populast dimasa datang (Deshmukh, 1992; Mackenzie, 1998; Muir, 2007; Erlandsen
dan Nymoen, 2008}, Dengan mengetahui struktur wmur dan perkembangan populasi
hama di lapangan menurut Untung (2006) akan membantu dalem merancang stratepi
PHT spesifik lokasi hama tersebut.

Berdasarkan informasi  diatas, penulis telah melakuksn penelitian vang
berjudul *Struktur Umur dan Fluktuasi Populasi Hama Utama Tanaman Kubis-
kubisan (Brassicaceae) di Sumatera Barat™. Tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui struktur umur, fluktuasi dan kepadatan populasi O pavorana dan P



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ;

L. Populasi hama €. pavonana dan P. xylostelia berflukivasi dar saty tempat ke

tempat lain dan dari wakiu ke waktu,

(B

Kepadatan populasi hama P xplostella selama musim tanam lehih tingei jika
dibandingka dengan populasi C. pavonana

Populasi hama C pavorana vang ditemukan d; pertanaman kubis-kubisan

teld
'

terdiri dari 1886 telur, 1934 larva, 85 image, dan tidak ditemukan individy
pupa. Sedangkan populasi hama P. xplostella terdid dar 1275 telur, 4543
larva, 2538 pupa dan 505 imago.

5.2. Saran

Populasi hama € pavenana dan P. xylostelia di lapangan terdivi dar
berbagai stadia. schingga pengendalian ke dua hama ini tidak hisa hanya
mengendalikan stadia larva saja, tetapi juga mengendalikan stadia telur, pupa dan
mmago. Untuk  selanjutnya  disarankan  melakukan penelitian  tentany
pengembangan pengendalian terhadap stadia telur. pupa dan image hama, baik

pengendalian secara biologis, mekanis, mavpun kimia,
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